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Abstrak 

 

Karya seni instalasi yang terinspirasi dari cerpen “The Murders In The Rue 

Morgue” oleh Edgar Allan Poe. Cerpen ini dikenal sebagai cerita detektif 

modern pertama, menyajikan alur naratif yang kuat dan menghadirkan 

pengalaman membaca yang intens melalui sudut pandang orang pertama. 

Cerpen ini dipilih untuk dijadikan sebuah karya instalasi karena daya tarik 

naratifnya yang kuat serta kemampuannya membangun ketegangan dan rasa 

penasaran, yang berdampak besar pada pengalaman membaca penulis. 

Karya ini bertujuan untuk memvisualisasikan salah satu adegan penting 

dalam cerpen ini dan menghadirkan unsur misterius melalui unsur intrinsik 

dari cerpen ini. Karya ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 

mendalam kepada audiens, seolah-olah berada langsung di lokasi kejadian, 

serta memperkenalkan karya sastra klasik kepada masyarakat luas melalui 

medium visual dan ruang yang interaktif. 

 

 

Kata kunci: Seni Instalasi, Seni Patung, Cerpen, Visualisasi 
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Abstract 

 

An installation art inspires by a short story “The Murders In The Rue 

Morgue” by Edgar Allan Poe. Widely regarded as the first modern detective 

stories, with a strong narrative plot and delivering an intense reading 

experience though a first-person perspective. The story was chosen as the 

basis for an installation art due to its compelling narrative and ability to build 

suspense and curiosity element, that had a significant impact on the author's 

reading experience. The installation seeks to visualize one of the key scenes 

from the story and evoke a mysterious and tense atmosphere through intrinsic 

elements within the story. This work is intended to provide an immersive 

experience for the audience—as if they are present at the crime scene—and 

to introduce classic literature to the wider public through a visual and 

interactive medium. 

 

Keywords: Installation Art, Sculpture, Short Story, Visualization 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karya Edgar Alan Poe pertama kali dibaca oleh penulis pada tahun 

2019, yaitu sebuah novel kompilasi terjemahan karya Edgar Alan Poe dengan 

judul “The Black Cat and Other Story” yang diterbitkan pada 4 Mei 2016. 

Buku ini berisi kompilasi cerita pendek karya Poe, di dalamnya terdapat dua 

dari tiga cerita misteri Poe yang dibintangi oleh C. Auguste Dupin. Cerpen 

misteri pertama dalam kompilasi ini adalah “The Murders in the Rue Morgue” 

yang menjadi inspirasi dalam pembuatan karya tugas akhir ini. Sebagai 

seseorang yang hanya membaca karya sastra dalam waktu luang, The 

Murders in the Rue Morgue merupakan salah satu karya yang dapat 

diselesaikan dalam sekali baca. Cerpen ini menjadi alasan dan membuat 

penulis menjadi tertarik dengan karya Poe lainnya. Naratif yang dituliskan 

membuat kesan penasaran sehingga muncul ketertarikan untuk segera 

menyelesaikan hingga akhir cerita tersebut. 

Membaca suatu karya yang terkenal karena keunggulan dan kualitas 

abadi karya para penulisnya, karya-karya yang memiliki pengaruh yang kuat 

dan diekspresikan dengan brilian dapat menjadi suatu pengalaman yang 

inspirasional. Pengalaman yang dirasakan setelah membaca suatu karya sastra 

klasik juga tidak jarang dijadikan sebagai inspirasi dalam penciptaan karya 

seni. 

Edgar Alan Poe yang merupakan seorang sastrawan Amerika di awal 

abat ke-19, dikenal dengan karya cerpen dan puisinya yang erat dengan kesan 

kematian, sebab karya yang dihasilkan Poe kebanyakan bertema misteri dan 

horor. Poe secara luas dianggap sebagai tokoh sentral dalam perkembangan 

Romantisisme dan fiksi Gotik di Amerika Serikat, juga dalam sastra Amerika. 

Ia merupakan salah satu praktisi awal penulisan cerita pendek di Amerika dan 

perintis genre fiksi detektif. 

 

1 
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Salah satu karyanya yang terkenal adalah puisi dengan judul “The 

Raven” merupakan karya puisi yang menaikan nama Poe sebagai seorang 

sastrawan. Selain puisi Poe juga menulis cerpen, pada masa keemasannya ia 

menulis “The Black Cat,” “The Fall of the House of Usher,” “The Murders 

in the Rue Morgue”. Selain puisi “The Raven”, cerpen “The Murders in the 

Rue Morgeue” juga memiliki pengaruh yang besar dalam dunia sastra. Karya 

yang diterbitkan di Graham's Magazine pada tahun 1841 ini dinyatakan 

sebagai cerita detektif modern pertama. 

Cerita yang ditulis oleh Poe, khususnya “The Murders in the Rue 

Morgue” membawakan emosi yang tidak dapat dijelaskan saat dibaca. 

Muncul ketertarikan yang mendalam untuk menjelajahi dunia misterius dan 

gelap yang diciptakan Poe. “Murders in the Rue Morgue” sangat menekankan 

pada pemikiran kritis dalam menghadapi kejadian sehari-hari, pola pikir ini 

dapat membuka sudut pandang baru dalam menghadapi masalah. Poe berhasil 

menghadirkan cerita di mana pembaca menjadi bagian dari narasi. Menjadi 

bagian dari suatu kisah sastra merupakan suatu pengalaman yang sangat 

menarik, karena itu cerpen “The Murders in the Rue Morgue” dipilih oleh 

penulis untuk dijadikan karaya instalasi. 

Cerpen “The Murders in the Rue Morgue” oleh Edgar Allan Poe sejak 

penerbitan pertamanya di bulan April tahun 1841 diterbitkan di Graham's 

Magazine, telah dikeluarkan berbagai edisi lainnya. Selain itu cerpen ini 

mendapatkan berbagai adaptasi film, adaptasi film pertamanya juga tayang 

pada tahun 1932 yang disutradarai oleh Robert Florey, namun hanya sedikit 

unsur cerpen orisinal yang masih terdapat di dalam film tersebut. Kemudian 

pada tahun 1986 cerpen “The Murders in the Rue Morgue” kembali 

diadaptasikan dalam sebuah film dalam dengan judul yang sama, film ini 

disutradarai oleh Jeannot Szwarc. Kali ini alur cerita pada film adaptasi 

tersebut disesuaikan dengan alur cerita dari cerpen aslinya. Namun ada 

perbedaan pada beberapa karakter dan latar belakang Dupin sebagai karakter 

utama yang merupakan mantan anggota kepolisian yang dipensiunkan. 

Ruangan di mana terjadinya pembunuhan pada film ini terlihat lebih mewah 

dan kompleks dari pada yang dideskripsikan di dalam cerpen aslinya. Selain 
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itu, ruang di mana terjadinya pembunuhan dapat dilihat dalam tiga adegan 

dalam film ini, pertama saat terjadinya pembunuhan, saat ditemukannya 

korban dan terakhir saat Dupin dan Phillipe menyelinap untuk 

menginvestigasi kejadian. Karya film adaptasi dari “The Murder In The Rue 

Morgue” ini juga akan menjadi referensi visual pada karya tugas akhir ini. 

Terutama pada bagian yang tidak dideskripsikan di dalam novel. 

Dari kedua cerpen dan film adaptasi tahun 1986, keduanya berhasil 

menarik perhatian audiensi untuk tetap fokus pada narasi dari cerita ini, inilah 

yang dirasakan penulis saat pertama kali membaca cerpen tersebut. Sebagai 

seseorang yang mengalami gangguan fokus, cerpen “Murders in the Rue 

Morgue” menyajikan alur yang tidak melantur sehingga saat membaca 

penulis tidak melupakan kejadian yang terjadi sebelumnya. Sama seperti saat 

membaca cerita misteri lainnya pembaca pasti akan menerka apa yang 

sebenarnya terjadi hingga pada akhirnya sang detektif mengungkapkan 

kebenarannya. Dalam cerpen ini pembaca seolah ditempatkan dalam sudut 

pandang teman sekamarnya Dupin sang narator. Sehingga wajar jika saat 

membaca penulis memiliki tebakan yang sama seperti narator dan pada 

akhirnya merasakan terkejut dan kagum yang sama saat akhirnya Dupin 

menyelesaikan kasus ini. Edgar Allan Poe memiliki kecenderungan untuk 

menulis cerita dari sudut pandang orang pertama, termasuk dalam cerpen 

“Murders in the Rue Morgue”, cara penulisan ceritanya poe membuat kita 

seolah sedang membaca diary atau catatan yang di tulis sendiri. Poe 

memberikan kesan keakraban dalam ceritanya, menunjukkan rasa familiaritas 

sehingga suasana dan perasaan dalam ceritanya tersampaikan dengan baik. 

Karena inilah, cerpen “Murders in the Rue Morgue” dipilih untuk 

divisualisasikan ke dalam seni instalasi agar dapat berbagi rasa familiaritas 

yang diberikan Poe dalam cerpen tersebut. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan paparan dari latar belakang penciptaan di atas, penulis 

merumuskan ide penciptaan karya instalasi sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh cerpen “The Murders in the Rue Morgue” menjadi 

inspirasi dalam pembuatan karya seni? 

2. Bagaimana memvisualisasikan satu scene penting cerpen “The Murders 

in the Rue Morgue” ke dalam karya seni instalasi? 

3. Bagaimana penyajian beberapa unsur intrinsik cerpen menjadi satu 

kesatuan dalam satu ruangan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Memahami dan mengetahui pengaruh yang diadaptasi dari cerpen “The 

Murders in the Rue Morgue” dalam pembentukan sebuah karya seni 

instalasi 

b. Memvisualisasikan latar cerita “The Murders in the Rue Morgue” 

dalam bentuk seni instalasi. 

c. Menciptakan karya seni instalasi yang berdasarkan unsur intrinsik yang 

terdapat dalam cerpen “The Murders in the Rue Morgue” 

 

2. Manfaat 

a. Menjadikan seni patung instalasi sebagai media untuk menceritakan dan 

menginterpretasikan karya sastra. 

b. Mengenalkan masyarakat pada cerpen “The Murders in the Rue Morgue” 

melalui instalasi ini. 
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D. Makna Judul 

Judul tugas akhir ini adalah “Visualisasi Cerita Pendek ‘Murders In 

The Rue Morgue’ Sebagai Ide Penciptaan Karya Instalasi”, untuk 

menghindari kesalahpahaman judul dalam penulisan, maka di bawah ini 

dijelaskan makna dari setiap kata yang tercantum: 

 

1. Visualisasi 

Visualisasi yaitu proses pengubahan konsep menjadi gambar untuk 

disajikan lewat karya atau visual (Susanto, Diksi Rupa 2018). Saat membaca 

suatu cerita, sang pembaca akan memvisualisasikan apa yang dibacanya 

sesuai dengan imajinasinya. Dalam karya tugas akhir ini imajinasi saat 

membaca cerpen akan di sajikan menjadi suatu karya visual. 

 

2. Cerita Pendek 

Cerpen merupakan akronim dari kata cerita pendek. Cerita pendek 

(cerpen) merupakan sebuah bentuk karya sastra berupa prosa naratif yang 

bersifat fiktif. Isinya tidak lebih dari 10.000 kata. Cerita pendek cenderung 

padat dan langsung pada tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih 

panjang, seperti novela (dalam pengertian modern) dan novel (Juni 2019). 

Cerpen merupakan sebuah media literasi yang lebih disenangi penulis karena 

karakteristiknya yang cenderung padat. Isi dari cerpen yang padat dan 

langsung ke intinya membuat waktu membacanya juga lebih singkat sehingga 

dapat di nikmati kapan saja. 

 

3. Murder in The Rue Morgue 

Jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia Murder in The Rue Morgue 

berarti pembunuhan yang terjadi di Jalan Morgue. Pembunuhan di Rue 

Morgue adalah cerita pendek karya Edgar Allan Poe yang diterbitkan di 

Majalah Graham pada tahun 1841. Cerita ini digambarkan sebagai cerita 

detektif modern pertama (Silverman 1991). Cerita pendek ini menceritakan 

pembunuhan yang sadis dan tidak masuk akal. Polisi yang mengerjakan kasus 

ini tidak dapat menemukan pelaku, bahkan motif dari kejadian ini. 
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4. Ide 

Ide adalah pokok isi yang dibicarakan oleh seniman atau desainer melalui 

karya-karyanya (Susanto, Diksi Rupa 2011). Ide dalam seni rupa terdiri dari dua 

unsur, yaitu struktur isi (bentuk) dan tema (ide). Karya seni tercipta melalui dua 

unsur tersebut yang saling melengkapi, sehingga karya seni yang tercipta dalam 

kesatuan antara ide dan bentuk. 

 

5. Penciptaan 

Penciptaan dalam seni merupakan pengejawantahan dari sebuah pemikiran 

dan pemaknaan baru tentang estetik yang divisualkan ke berbagai bentuk karya 

seni, seperti seni: rupa, tari, musik, teater, film, dan lain sebagainya (Wijiyanti 

2017). Penciptaan dalam karya seni dapat diartikan sebagai proses di mana ide dari 

pemikiran seniman yang kemudian diwujudkan ke dalam bentuk fisik. 

 

6. Seni Patung Instalasi 

Seni Patung instalasi secara teknis lahir dari perkembangan lebih lanjut dari 

salah satu teknik seni patung yaitu asembling. Hal penting lainnya yang cukup 

signifikan dalam karya seni instalasi adalah di mana proses berkaryanya 

merupakan kesatuan unit penilaian yang turut menentukan nilai seni. Unsur 

“peristiwa” atau tepatnya proses kejadian suatu peristiwa telah dianggap sebagai 

representasi, sehingga di sini secara otomatis akan terjadi kontak antara objek dan 

penonton (Susanto, Diksi Rupa 2018, 199). Seni patung instalasi memanfaatkan 

ruang, pencahayaan dan suara untuk menghadirkan makna di mana interaksi 

dengan penonton juga termasuk ke dalamnya. 
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Berdasarkan penjabaran di atas, judul tugas akhir “Visualisasi Cerita 

Pendek ‘Murders In The Rue Morgue’ Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Patung 

Instalasi” dapat diartikan sebagai sebuah karya seni patung instalasi yang 

memvisualisasi dan interpretasi baru untuk cerpen “Murders in The Rue Morgue” 

oleh Edgar Allan Poe. 
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